BAB IV

HASIL DAN UJI COBA

IV.1. Tampilan Hasil

Pada bab ini akan dibahas mengenai pengujian terhadap sistem pakar yang
telah dibuat. Metode diagnosa yang digunakan terbagi menjadi tiga metode, yaitu
wawancara, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang (hasil laboratorium).
Metode tersebut mengadopsi cara kerja atau cara dokter mendignosa pasien.
Berikut ini hasil tampilan masing-masing halaman sistem pakar mendiagnosa

penyakit mata.

IVV.2. Tampilan hasil Secara Detail
IVV.2.1. Tampilan Utama.
Tampilan Utama merupakan tampilan pada saat aplikasi yang dijalankan

pada website. Bentuk tampilan utama dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Mata merupakan indra yang paling penting dan sensitif dalam kehidupan manusia. Sering
kali kita mengabaikan keluhan pada penglihatan dan menganggap keluhan tersebut dapat
hilang dengan sendirinya. Tentunya keluhan tersebut merupakan gejala awal dari
penyakit mata. Penyakit mata merupakan kelainan pada mata yang dapat mempengaruhi

tan. Kejernihan atau visual berkisar dari kemampuan
penglihatan penuh hingga tanpa penglihatan sama sekali. Apabila ketajaman menurun
maka penglihatan menjadi kabur atau dapat menyebabkan kebutaan

meey Sistem pakar untuk diagnosa penyakit mata berbasis web merupakan suatu terobosan
baru untuk membantu masyarakat yang ingin mengetahui informasi tentang penyakit

mata tanna harue mamhalidan mancari huku huky tantana nanuakit mata

Gambar IV.1 Tampilan Utama
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IV.2.2 Tampilan halaman Pertanyaan

Pada tampilan halaman ini pengujian dilakukan dengan memilih pertanyaan
gejala pada menu diagnosa penyakit dengan memberi centang pada checkbox
masing-masing pertanyaan lalu membandingkan nilai Fuzzy total hasil keluaran
penyakit dengan perhitungan manual berdasarkan basis pengetahuan yang sudah

ditetapkan. Berikut ini tampilan Pertanyaan seperti pada gambar 1V.2
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DIAGNOSA PASIEN
m Beri Centang Gejala Jika Gejala Tersebut Yang Anda Alami Saat Ini 1!

Apakah Anda Mengalami Acne Vulgaris
3 Apakah Anda Mengalami Alergi
e

Apakah Anda Mengalami Anemi

ia
Login A'- Apakah Anda Mengalal faritis

Usemame Apakah Anda leng 2 Jatuh Dan Diganti Baru
o | Apakah Anda Mengalami Bulu Mata Jatuh Dan Tidak Diganti Baru

Apakah Anda Mengalami Edema

Apakah Anda Mengalami G1 Meiboom

Apakah Anda Meng:
Apakah Anda Men

Zeis
dapat ketombe pada mata dan telinga

Apakah Anda Mengalami Terdapattonjolan pada palpebra

Apakah Anda Mengalami Terjadi Sekret Konjungtiva

Apakah Anda Mengalami Terkena Gigitan Serangga

Apakah Anda Mengalami Tidak tanpak krusta

OOoEoEERO0FEDEEE

Apakah Anda Mengalami Ujung Kelenjar meiboom terdapar masa yang kuning dari sekresi

Klik Disini Untuk Melihat Hasil Diagnosa

Gambar V.2 Halaman Pilihan Pertanyaan

Pada gambar IV.2 dipilih tiga gejala yang akan didiagnosa. Masukan
berupa lima gejala dengan gejala nomor 1, 5 dan 6 pada metode diagnosa
wawancara. Id gejala tidak dimunculkan karena pengguna tidak perlu mengetahui
hal tersebut pada saat melakukan diagnosa. Id gejala dapat dilihat pada saat pakar

menentukan aturan pada kaidah diagnosa dan di form basis aturan di halaman

administrator.
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IV.2.3. Tampilam Halaman Basis Aturan

Manajemen Akses Master Data Keluar

BASIS ATURAN

Cari | | [Can] [Croste Mew | [Reset]

1 Acne Vulgsris Hordeleum Inssrmum 570
2 Acne Vulgars Hordeleum Extermum 10 7O
3 Alerg Edema palpebra non inflamstoir 70 & @
2 g Edema Paipebrs Inflamstair 0 7@
5 Alergi Delmatitis Felpebra 25 &
8 Alergi Bleferitis 15 S
7 anemia Hordeleum Internum | @
8 Anem Hardeleum Externum s 2@
a Blefaritis Hordeleum Internum 10| # &
10 Blefaritis Hordeleum Externum 15 & @
41 Bulu Mets Jatuh Den Digant Baru Bieferitis nonulserative 15 7@
12 Bulu Mats Jstuh Den Tidsk Diganti Saru Bisfaritis ulseratve a5 @
= Konjungrvitis 15 S
a0 Hordeolum 10| &
a1 Keratitis superficial 25 7 &
a2 Hordzolum 5| &
Harstitis supsrficis! 5| 2

24 Konjungtivitis 25| 7 ©
a5 Hordeslum 15 O
5 Herstitis superficial 25|~ &
a7 Hordeleum Internum 15 7 &
a8 Hordalzum Extarnum 10| EF
ag Hal 15| &
50 Edema Palpebes Inflametoir 0| 7 @
51 Bieferiis 10| & &
52 Sissmik s 5| S
53 Siowams 10| & &
54 Stwam: 5|7 &
Tardapat katembe 8 kepals 15| &
Terdspat ketombe pads mats dan talinga 20 & @

57 Terdepat tonjclan pads pelpebra 10 & &
Terdepat tonjoian pads pelpebra 15|

59 | Terisdi Sekret Konjungiiva 5|7 ©
80 Terkena Gigitan Serangda Edems palpsbrs non inflamstoir Era
Tidak tanpak kruses Biaferitis nonulsarative ELI >

Ujung Kelenjar meiboom terdapar masa yang kuning dari sekresi | Kalazion 10 &

User Login:admin

Halaman V.3 Halaman Basis Aturan

Setelah pengguna memilih data gejala pada checkbox pertanyaan, system
akan mencari id gejala tersebut pada tabel data gejala, lalu id gejala tersebut
digunakan untuk mencari data penyakit dan nilai Fuzzy di tabel
halaman_diagnosa. Semua data tersebut akan dikirimkan ke tabel diagnosa untuk
dilakukan perhitungan. Di tabel diagnosa pada gambar 1V.4, muncul beberapa

penyakit yang memiliki kesesuaian dengan masukan gejala dari checkbox
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pertanyaan dengan nilai Fuzzy tiap pasangan id penyakit dan id gejala yang

didapat dari tabel halaman diagnosa.

IV.2.4 Tampilan Halaman Diagnosa
Pada halaman ini berfungsi untuk melihat hasil diagnosa penyakit

mata.Berikut ini tampilan halaman diagnosa dapat di lihat pada gambar 1V .4.

Femet m—

HASIL DIAGNOSA
Terima Kasih Atas Kunjungan Anda
Berikut Hasil Diagnosa Anda
e
* Biodata Anda
w ID.Pasien: 37
"l Nama Anda : Maruli

3 Alamat : JI. Palang Merah
Login
No.Telepon HP maruli@yahoo.com

Username Alamat Email 013291313

Password Gejala Yang Anda Alami Adalah

Kode Gejala
G18 Bulu Mata Jatuh Dan Diganti Baru
G24 Bulu Mata Jatuh Dan Tidak Diganti Baru

Login

G323 Alergi
14 Acne Vulgaris
] Anemia

Hasil Diagnosa Penyakit

P2 70%
5 45%
P3 25%
P10 25%
P1 20%
P& 15%
P 15%
P11 15 %

Gambar V.4 Form Hasil Diagnosa

Pada gambar IV.4 muncul beberapa nilai Fuzzy total per id penyakit yang
diurutkan berdasarkan nomor id penyakit. Akan dilakukan perhitungan manual

untuk sampel salah satu penyakit, yaitu penyakit dengan id nomor 1.
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IVV.2.5 Tampilan Hasil Nilai Fuzzy

Pada halaman ini berfungsi untuk mengetahui perhitungan nilai fuzzy Dari
hasil perhitungan manual, didapatkan nilai yang sama dengan nilai Fuzzy total
pada tabel hasil_sementara. Ini membuktikan perhitungan nilai Fuzzy pada sistem
pakar ini benar. Berikut ini tampilan halaman nilai fuzzy dapat dilihat pada gambar

IV.5

BASIS ATURAN

e — -

15| Paibebrs bengkek
S |Paibairs banghak

Fembengkekken Sebeser Kacang

Gambar 1V.5. Halaman Nilai Fuzzy
IV.3. Pembahasan
Hasil aplikasi Perancangan Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit
Mata adalah untuk mempermudah pasien untuk mengetahui jenis penyakit
yang diderita, tanpa harus bertatap muka dengan dokter. Dalam penerapan
sistem yang dibuat tidak terlepas dari perangkat keras dan perangkat lunak.
Untuk menguji program atau sistem informasi, digunakan komputer

dengan spesifikasi sebagai berikut:
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A. Perangkat Keras (Hardware)
Hardware adalah komponen atau peralatan yang terdapat pada sebuah
komputer tersebut agar dapat beroperasi.

1. Minimal Intel (R) Pentium (R) Il CPU

2. RAM 128 MB

3. Hardisk Minimal 20 GBs

4. USB

5. Mouse

6. Keyboard 102 Key

7. Monitor

8. Printer Canon PIXMA iP 1000.

B. Perangkat Lunak (Software)

1. Sistem Operasi Microsoft Windows (XP, Millenium Edition,Win 7)
2. Microsoft Office 2010

3. Visual Basic 6.0

C. Perangkat Manusia (Brain ware)

1. EDP (Entry Data Processing)

2. Teknisi

3. Administrator

IV.4 Kelebihan Dan Kekurangan Sistem Yang Dibuat

1V.4.1. Kelebihan Sistem Yang Dirancang
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Sistem yang dirancang mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan

ketika diterapkan diantaranya :

1. Kelebihan dari sistem yang dirancang :

a. Aplikasi sistem yang dirancang mempercepat untuk mengetahui
jenis penyakit mata tanpa harus ke dokter terlebih dahulu.

b. Mempermudah Dokter dan perawat dalam mendiagnosa penyakit
mata pasien.

c. Untuk menghasilkan suatu prototype sistem pakar untuk diagnosa
penyakit mata dan penerapannya dalam ilmu kedokteran mata.

d. Membantu dokter mengambil keputusan dalam mendiagnosa
penyakit mata, sehingga dapat digunakan oleh pengguna yang
minimal mempunyai dasar tentang anatomi mata, seperti perawat
dan dokter spesialis mata.

1V.4.2. Kekurangan Sistem Yang Dirancang

a.  User hanya mampu melakukan konsultasi diagnosa berdasarkan data
yang ada pada aplikasi ini.

b. Aplikasi sistem pakar di bangun hanya dapat digunakan untuk
menganalisa penyakit mata saja,tidak untuk pengobatan yang lebih
lanjut.

c. Gejala dan jenis penyakit belum mencakup semua jenis gejala yang

yang dialami oleh penderita sakit mata.



